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MOTTO 

 

ِينِٓ ٱٓفِٓٓرَاهَٓإكِٓ ٓلَآ َٓٓقَدٓلد يٓلٓ ٱٓمِنَٓٓدٓ لرُّشٓ ٱٓتَّبَيَّّ ِ رٓ يكَٓ ٓفَمَنٓغَد ِٓٓف  ِٓٓمِنٓ وَي ؤٓ ٓغ وتِٓلطَّ ٓٱب ِٓٱب ٓفَقَدِٓٓللَّّ
ِٓٓسَكَٓتَمٓ سٓ ٱ رٓ لٓ ٱب ثٓ ل ٱٓٓوَةِٓع  ٓ ٱوَٓٓلهََا ٓٓنفِصَامَٓٱٓلَٓٓقَٓ و  ٢٥٦ٓٓعَليِمٓ ٓسَمِيعٓ ٓللَّّ

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah 

jelas jalan yang benar dari pada jalan yang sesat. Karena itu barang siapa 

yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya 

ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. 

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui1” 

 

ِينَٓٱٓإنَِّٓ ِٓٱٓعِندَٓٓلد ِٓٱٓللَّّ ِينَٓٱٓتَلَفَٓخٓ ٱٓوَمَآم  ٓلَ ٓسٓ ل  وت وا ٓٓلََّّ
 
ٓٓبَٓكِتَ ٓلٓ ٱٓأ آٓمَآدِٓبَعٓ ٓمِنٓ ٓإلَِّ مٓ جَا ٓءَه 

م  ٓبيَٓ ٓايَ ٓبَغٓ ٓمٓ عِلٓ لٓ ٱ رٓ يكَٓ ٓوَمَنٓنَه  ِٓٱٓتِٓيَ ٓبَِٔآف  َٓٱٓفإَنَِّٓٓللَّّ ِٓٱٓسََِيعٓ ٓللَّّ  ٓسَاِ ٓل 

 

“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada 

berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang 

pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara 

mereka. Barang siapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka 
2a”Ny-sesungguhnya Allah sangat cepat hisab 

 

  

                                                           
1 Al-quran Al-Karim, Bandung: SYGMA, hal. 42 
2 Al-quran Al-Karim, Bandung: SYGMA, hal. 52 
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ABSTRAK 

 

Khotim Hanifudin Najib. Studi Korelasi Hasil Belajar Afektif Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan Sikap Toleransi antar Umat 

Beragama Siswa Kelas XII SMAN 3 Kota Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2014 

Penelitian ini berdasarkan adanya fenomena kemajemukan agama yang 

belum bisa diterima oleh masyarakat Indonesia. Sehingga tidak jarang terjadi 

konflik-konflik yang mengatasnamakan agama. Pendidikan adalah salah satu 

lembaga yang dituntut mampu untuk menanamkan sikap toleransi dan saling 

menghargai terhadap adanya perbedaan agama tersebut. Indikator keberhasilan 

pendidikan mencakup 3 hal, yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. Evaluasi 

hasil belajar afektif pada mata pelajaran pendidikan agama Islam sangat erat 

kaitannya dengan sikap toleansi siswa. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah: 

untuk menguji secara empiris hubungan antara hasil belajar afektif pada mata 

pelajaran PAI dengan sikap toleransi antar umat beragama siswa.serta mengetahui 

pola hubungan yang terdapat pada kedua variabel tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Yogyakarta dengan sampel 

sebanyak 110 siswa yang diambil dari siswa kelas XII. Pengambilan sampel 

diambil dengan teknik simpel random sampling. Independen variabel dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar afektif siswa pada mata pelajaran PAI dengan 

subvariabel ,minat, sikap, konsep diri, nilai dan moral. Sedangkan dependen 

variabelnya adalah sikap toleransi antar umat beragama siswa dengan subvariabel 

mengakui hak setiap orang dan menghargai keyakinan, agree in disagreement, 

kesadaran dan kejujuran serta jiwa falsafah Pancasila. Metode analisa yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pertama, descriptive statistics untuk 

mengetahui distribusi frekuensi temuan data dari lapangan. Kedua, untuk  

mengetahui  ada  tidaknya  hubungan  antara  hasil  belajar afektif dengan sikap 

toleransi antar umat beragama siswa  digunakan korelasi Products momen dengan 

menggunakan SPSS (Statistical Package For Social Sciences) sebagai alat bantu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ada Korelasi/Hubungan yang 

signifikan antara hasil belajar afektif pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dengan sikap toleransi antar umat beragama siswa. Besar angka 

korelasi tersebut adalah 0.314, Dimana angka tersebut berada di antara 0.20 – 

0.40. Hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan arah yang sama. Jadi 

apabila hasil belajar afektif siswa mengalami kenaikan, maka sikap toleransi antar 

umat beragama siswa juga akan ikut naik pula,begitu pula sebaliknya, jika hasil 

belajar afektif mengalami penurunan, maka sikap toleransi siswa pun akan 

menurun.hubungan antar kedua variabel tersebut termasuk hubungan yang positif 

lemah atau rendah. 

Kata  kunci  :  Hasil belajar, Sikap toleransi, dan hubungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sampai saat ini, di Indonesia masih mempercayai bahwa agama 

adalah sebuah sistem kontrol sosial atas norma-norma yang harus dijunjung 

tinggi sehingga dapat tercipta tatanan masyarakat yang harmonis dan selamat 

dunia akhirat. Karena agama mengandung nilai-nilai sosial yang mengatur 

kehidupan manusia maka dengan pendidikanlah sebaiknya diterapkan agar 

lebih tertata secara sistematis dan terarah. Untuk itu, sampai saat ini 

pemerintah masih menetapkan mata pelajaran agama sebagai pelajaran yang 

dianggap penting untuk membentuk kepribadian bangsa yang religious. 

Mayoritas lembaga pendidikan masih menerapkan pendidikan agama sebagai 

bagian kurikulum yang diajarkan.1 Inilah yang menjadikan pendidikan agama 

penting di Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan konteks kenegaraan 

Indonesia.   

Di dalam peraturan pemerintah No. 55 Tahun 2007 pasal 1 Bab I, 

bahwa pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan 

dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 

melalui mata pelajaran / kuliah pada semua jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan. Pendidikan agama adalah pendidikan yang mempersiapkan 

peserta didik untuk dapat menjalankan peran yang menuntut penguasaan 

                                                           
1 Ma’ruf Yuniarno, Kontribusi Lingkungan Pendidikan Keluarga, Sekolah, dan 

Masyarakat terhadap Sikap Toleransi Antar Umat Beragama Siswa Sekolah Menengah Di 

Kabupaten Banyumas (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004), Hal. 81 



2 
 

pengetahuan tentang ajaran agama dan menjadi ahli ilmu agama dan 

mengamalkan ajaran agamanya.2 Inti dari pendidikan agama adalah peserta 

didik mampu mengamalkan ajaran agamanya. Pengamalan tersebut harus 

dibarengi dengan penyikapan pada diri peserta didik terlebih dahulu.  

Di lain sisi, Indonesia merupakan negara yang majemuk (pluralistis 

society). Berbagai macam suku, agama, ras dapat dijumpai di Indonesia. 

Sehingga realitas kemajemukan di Indonesia merupakan sebuah keniscayaan. 

Hal itu pula dapat dilihat dari semboyan yang digunakan oleh bangsa ini 

yakni “Bhineka Tunggal Ika” yang berarti berbeda-beda tetap satu. Konteks 

pendidikan agama pun tidak bisa lepas dari konteks keindonesiaan tersebut. 

Indonesia sendiri mengakui adanya 6 agama yang boleh di anut oleh bangsa 

ini. Berdasarkan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri No. 477/74054/1978 

yang menyebutkan bahwa agama resmi Indonesia antara lain: Islam, Katolik, 

Protestan, Hindu, dan Budha. Kemudian pada masa Presiden Abdurrahman 

Wahid, agama Kong Hu Cu masuk menjadi agama resmi di Indonesia yaitu 

seiring dikeluarkannya Kepres No. 6 tahun 2000 dan dicabutnya Inpres No. 

14 tahun 1967 tentang pelarangan Agama Kong Hu Cu. Jadi, Negara 

Indonesia mengakui 6 agama, yaitu Islam, Kristen, Protestan, Hindu, Budha, 

dan Kong Hu Cu. Namun sayangnya, kekerasan yang mengatasnamakan 

agama di Indonesia masih terbilang tinggi. Seperti yang disampaikan Dr. 

Marzuki3: 

                                                           
2 PP no. 55 Tahun 2007, hal 1 
3 Marzuki, “Konflik Antar Umat Beragama di Indonesia  dan Alternatif Pemecahannya.” 

(Makalah disampaikan pada Seminar tentang Revolusi Konflik, Senin 20 November 2006 di 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta), Hal. 1 
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Indonesia, secara tipikal merupakan masyarakat yang plural. Pluralitas 

masyarakat Indonesia tidak saja karena keanekaragaman suku, ras, 

dan bahasa, tetapi juga dalam agama. Dalam hubungannya dengan 

agama, hal itu memberikan kesan yang kuat dan sangat mudah 

menjadi alat provokasi dalam menimbulkan ketegangan di antara umat 

beragama. Ketegangan ini antara lain disebabkan karena: 1) umat 

beragama sering kali bersikap untuk “memonopoli” kebenaran ajaran 

agamanya sementara, agama lain diberi label tidak benar. Sikap 

seperti ini, dapat memicu umat agama lain untuk mengadakan “perang 

suci” dalam rangka mempertahankan agamanya; 2) umat beragama 

sering kali bersikap konservatif, merasa benar sendiri (dogmatis) 

sehingga tak ada ruang untuk melakukan dialog yang kritis dan 

bersikap toleran terhadap agama lain. Dua sikap keagamaan seperti itu 

membawa implikasi adanya keberagamaan yang tanpa peduli terhadap 

keberagamaan orang lain. Sikap ini juga akan menyebabkan keretakan 

hubungan antar umat beragama. 
 

Konflik atau kekerasan yang mengatasnamakan agama terjadi karena 

masyarakat belum bisa saling menghargai dalam perbedaan, terutama 

perbedaan agama. Berkaitan dengan hal tersebut, Choiril Mahfud 

mengatakan: 

Pendidikan berparadigma multikulturalisme penting, sebab akan 

mengarahkan anak didik untuk bersikap dan berpandangan toleran dan 

inklusif terhadap realitas masyarakat yang beragam, baik dalam hal 

budaya, suku, ras, etnis maupun agama. Paradigma ini dimaksudkan 

bahwa, kita hendaknya apresiasi terhadap budaya orang lain, 

perbedaan dan keberagaman merupakan kekayaan dan khazanah 

bangsa Indonesia. 4 

 

Pendidikan  agama  berfungsi  membentuk  manusia  Indonesia  yang  

beriman  dan bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa  serta  berakhlak  

mulia  dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan interen dan 

antar umat beragama.5 Pendidikan agama diharapkan mampu menanamkan 

sikap-sikap toleransi kepada para peserta didiknya, sehingga mereka 

                                                           
4 Choiril Mahfud, Pendidikan multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal. 185. 
5 PP on. 55 Tahun 2007, hal. 2. 
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mempunyai jiwa-jiwa yang mampu menghargai perbedaan. Mengingat di 

Indonesia menganut aturan yang memberikan kebebasan kepada warga 

negaranya untuk menganut agama yang dikehendakinya. Hal ini jika tidak 

diiringi dengan penanaman sikap-sikap yang dapat menghargai adanya 

perbedaan-perbedaan tersebut, maka konflik atau kekerasan yang 

mengatasnamakan agama  tidak dapat dihindari.  

Lembaga pendidikan menjadi salah satu instansi yang strategis untuk 

mengajarkan sikap toleransi yakni melalu mata pelajaran pendidikan agama. 

Pendidikan agama dapat digunakan sebagai media atau alat untuk memberi 

pemahaman kepada peserta didik akan pentingnya sikap saling menghargai 

perbedaan satu sama lain. SMAN 3 Yogyakarta merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi. Penganut 

Non Muslim di sekolah tersebut bisa mencapai 20-30%. Peserta didik 

penganut agama Kristen sebanyak 55 siswa, Katolik 88 siswa, Hindu 

sebanyak 3 siswa dan Budha sebanyak 1 siswa. Jumlah tersebut tidak biasa 

terjadi di sekolah-sekolah umum negeri jika dibandingkan dengan sekolah 

lainnya. Selain itu, kegiatan-kegiatan peserta didik pada perayaan hari-hari 

besar keagamaan di sekolah ini selalu diperingati bersama, seperti Idhul Fitri, 

Paskah, Natalan dan lain-lain. 6 Selain itu para siswa juga memiliki kegiatan-

kegiatan keagamaan lainnya, seperti, Seksi Kerohanian Islam (SKI) AL 

Khawarizimi, Keluarga Pelajar Katolik (KPK), Persekutuan Siswa Kristen 

Protestan (PSKP), dan lain sebagainya. 

                                                           
6 Berdasarkan wawancara dengan pak Agus Santosa, WAKA Humas SMAN 3 Yogyakarta 

pada hari Rabu, 16 Oktober 2013 jam 08.30 
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Indikator keberhasilan pembelajaran mencakup 3 ranah, yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Dari ketiga indikator tersebut, ranah 

afektif menjadi prioritas utama dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan agama, terutama dalam menanamkan sikap toleransi antar umat 

beragama siswa, sesuai dengan konteks pendidikan agama nusantara.  

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat penting untuk diangkat. 

Peneliti tertarik untuk melaksanakannya di SMAN 3 Yogyakarta, karena 

peneliti menduga sekolah ini adalah sekolah yang memiliki tingkat 

kemajemukan yang cukup tinggi. Hal ini dapat di lihat dari data siswa tentang 

penganut agama non muslim yang cukup banyak dari pada di sekolah-sekolah 

lainnya. Sehingga peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut 

mengenai Studi korelasi antara hasil belajar afektif pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam (PAI) dengan sikap toleransi antar umat beragama 

siswa kelas XII SMAN 3 Yogyakarta.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti mengidentifikasi 

adanya beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Kemajemukan agama-agama di Indonesia, tanpa dibarengi dengan 

penanaman sikap saling menghormati dan menghargai satu sama lain. 

2. Konflik yang mengatasnamakan agama. 

3. Pendidikan belum bisa menanamkan rasa persatuan dan menghargai 

perbedaan. 

4. Ranah afektif siswa sering tidak terevaluasi dengan baik. 
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5. Guru kurang mampu mengevaluasi afeksi siswa dengan profesional. 

6.  Banyak lahir sekolah-sekolah yang eksklusif (Intoleran) 

7. Sekolah SMA yang memiliki tingkat kemajemukan yang tinggi 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi 

pembahasannya sebagai berikut: 

1. Pendidikan agama yang di tuntut mampu menanamkan sikap yang mampu 

menghargai perbedaan.  

2. Hasil belajar afektif siswa sebagai tolok ukur keberhasilan pendidikan 

agama 

3. Sikap toleransi antar umat beragama siswa sebagai bentuk dari hasil 

belajar afektif siswa di sekolah  

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah uraikan di atas, berikut adalah 

rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Adakah korelasi yang signifikan antara hasil belajar afektif siswa pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) dengan sikap toleransi 

antar umat beragama siswa kelas XII SMAN 3  Yogyakarta?  

2. Bagaimanakah pola korelasi antara hasil belajar afektif siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) dengan sikap toleransi antar 

umat beragama siswa kelas XII SMAN 3  Yogyakarta tersebut? 
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E. Tujuan dan manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut di atas, maka dapat 

di rumuskan tujuan penelitian sebagai berikut: 

a. Menguji secara empiris korelasi antara hasil belajar afektif pada 

mata pelajaran PAI dengan sikap toleransi antar umat beragama 

siswa kelas XII SMAN 3  Yogyakarta. 

b. Mengetahui pola korelasi antara hasil belajar afektif pada mata 

pelajaran PAI dengan sikap toleransi antar umat beragama siswa 

kelas XII SMAN 3  Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini akan didapatkan beberapa manfaat : 

a. Secara teoritis 

1) Penelitian ini menambah khasanah keilmuan dan wawasan bagi 

pendidikan, terutama mengenai toleransi antar umat beragama.  

2) Penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran terhadap 

pendidikan di Indonesia yang majemuk. Serta menambah 

referensi bagi jalannya proses pendidikan multikultural.  

b. Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk: 

1) Guru Bidang Studi/Guru Pembimbing: 

a) Penelitian ini diharapkan guru dapat mengetahui mengetahui 

hasil belajar afektif siswa pada mata pelajaran PAI yakni 

tepatnya pada materi tentang toleransi.  



8 
 

b) Menjadi umpan balik bagi guru untuk dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas. 

2) Peserta didik/siswa 

a) Penelitian ini akan memberikan pemahaman kepada peserta 

didik tentang perbedaan yang ada di sekitar lingkungan 

peserta didik tinggal. 

b) Menumbuhkan sikap saling menghargai pada peserta didik 

akan perbedaan yang ada, terutama terhadap pemeluk agama 

lain. 

3) Kepala sekolah 

a) Bahan informasi mengenai sikap toleransi antar umat 

beragama yang ada pada diri peserta didik.  

b) Wacana untuk dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 

pendidikan yang dilaksanakan oleh masing-masing sekolah. 

4) Lembaga sekolah 

Penelitian ini bisa memberikan masukan kepada sekolah 

dalam memberikan pemahaman kepada siswanya mengenai 

kemajemukan dan pentingnya sikap toleransi dan menghargai 

dalam kehidupan yang majemuk itu sendiri. 

5) Masyarakat dan orang tua peserta didik 

Penelitian ini bisa memberikan gambaran kepada orang 

tua dan masyarakat secara umum  akan kemajemukan atau 
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keberagaman yang ada serta pentingnya toleransi dan sikap saling 

menghargai antar umat beragama.  

F. Batasan Istilah 

Dari identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Evaluasi merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 

menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar 

siswa yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga 

menjadi informasi yang bermakna dalam mengambil Keputusan. 

2. Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan minat, 

sikap dan nilai-nilai. 

3. Sikap toleransi ialah sikap yang mampu menghargai perbedaan 

walaupun timbul rasa tersebut tidak disukai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan olah data, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa:  

1. Ada hubungan yang signifikan antara hasil belajar afektif pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan sikap toleransi antar 

umat beragama siswa.  

2. Besar koefesien hasil korelasi yang didapat ialah 0.314. Besar korelasi 

tersebut berada di antara  0.20 – 0.40. sehingga pola korelasi yang 

didapat antar kedua variabel tersebut termasuk korelasi positif yang 

lemah atau rendah. Maksud dari korelasi positif adalah apabila hasil 

belajar afektif siswa mengalami kenaikan, maka sikap toleransi antar 

umat beragama siswa juga akan ikut naik pula,begitu pula sebaliknya, 

jika hasil belajar afektif mengalami penurunan, maka sikap toleransi 

siswa pun akan menurun 

 

B. Implikasi Terhadap Temuan Peneliti 

Penelitian yang peneliti lakukan ini telah membuktikan teori bahwa, 

hasi belajar afektif pada mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI) 

memiliki hubungan yang positif dengan sikap toleransi antar umat beragama 

siswa. Temuan peneliti tersebut sekaligus memperkuat hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Itsna Fitriah Rahmah, Arif Darmawan dan Ma’ruf yuniarno, 
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bahwa pendidikan itu memiliki peran yang besar  dalam  menanamkan  serta 

menumbuhkembangkan sikap toleransi antar umat beragama siswa. 

Keberhasilan pendidikan itu dapat dilihat melalui evaluasi, yakni evaluasi 

atau hasil belajar afektif. Terutama pendidikan agama Islam yang 

menitikberatkan pada akhlak atau afeksi siswa.  

Selain itu temuan peneliti ini juga memberikan penekanan bahwa, 

keberhasilan hasil belajar afektif dalam pendidikan agama islam dapat 

menjadi acuan keberhasilan pelaksanaan pendidikan agama islam itu sendiri. 

Pendidikan agama islam bertujuan untuk peningkatan potensi spiritual dan 

membetuk peserta didik agar menajdi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa  dan berakhlak  mulia. Akhlak mulia sangat 

erat kaitannya dengan hasil belajar afektif. Oleh karena itu, hendaknya hasil 

belajar ini dilakukan secara benar-benar, sebagai umpan balik bagi guru dan 

sekolah untuk melanjutkan proses pembelajaran.  

 

C. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Hendaknya guru terutama guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat 

meningkatkan pembelajaran di kelas, sehingga  dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa, terutama hasil belajar afektif. Dengan demikian, 

sikap toleransi siswa pun akan terus meningkat, sebagaimana temuan 
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peneliti di atas, bahwa hasil belajar memiliki hubungan yang signifikan 

dengan sikap toleransi. 

2. Pihak sekolah hendaknya memberikan fasilitas dan sebagai fasilitator 

terciptanya lingkungan sekolah yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

toleransi, terutama toleransi antar umat beragama, yaitu dengan 

mendukung kegiatan-kegiatan kesiswaan yang dapat  mewujudkan 

kebersamaan antar siswa. 

3. Untuk Fakultas Ilmu Tarbiah Dan Keguruan sebagai  Lembaga Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan (LPTK) hendaknya mempersiapkan calon-

calon pendidik yang memiliki integritas dalam menanamkan nilai-nilai 

toleransi pada diri peserta didik.  

4. Perlu kiranya bagi akademisi untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai tema-tema seperti yang telah peneliti lakukan 

tersebut. Terutama mengenai hasil belajar siswa, baik ia kognitif,afektif 

maupun psikomotorik. 
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LAMPIRAN -LAMPIRAN 



KATA PENGANTAR 

Perihal   :Permohonan Pengisian Angket 

Lampiran  :Satu berkas 

Judul Skripsi  :Studi Korelasi Hasil Belajar Afektif pada mata              

pelajaran pendidikan agama islam dengan sikap 

toleransi antar umat beragama siswa kelas XII SMAN 3 

kota Yogyakarta  

Kepada  : Siswa-siswi kelas XII 

     SMAN 3 Yogyakarta 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokaatuh. 

Dengan hormat, 

 Dalam rangka penulisan Skripsi di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan 

gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, maka saya memohon dengan sangat kepada adik-adik kelas 

XII SMAN 3 Yogyakarta untuk mengisi angket yang telah disediakan. 

 Angket ini bukan tes atau ujian dari sekolah yang dapat mempengaruhi 

nilai rapot, maka dari itu adik-adik sekalian tak perlu ragu-ragu dalam 

memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya. Artinya semua jawaban yang 

diberikan oleh adik-adik sekalian adalah Benar, dan jawaban yang diminta adalah 

sesuai dengan kondisi yang dirasakan adik-adik selama ini. 

 Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 

harganya bagi penelitian ini, atas perhatian dan bantuannya, saya mengucapkan 

terima kasih. 

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh. 

 

Yogyakarta, Januari 2014 

 

Hormat saya, 

 

Petunjuk pengisian 

  

 Mohon dengan hormat angket ini diisi oleh adik-adik untuk menjawab 

seluruh pertanyaan yang ada. 

 Angket ini bukan tes psikologi atau ulangan, sehingga sedikit pun tidak 

akan mempengaruhi nilai adik-adik sekalian. 

 Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia dan pilihlah sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

 Ada 5 alternatif jawaban, yaitu; 

5 = Selalu / Sangat Baik / Sangat Setuju 

4 = Sering / Baik / Setuju 

3 = Kadang-Kadang / Cukup Baik / Ragu-Ragu 

2 = Jarang / Tidak Baik / Tidak Setuju 

1 = Tidak Pernah / Sangat Tidak Baik / Sangat Tidak Setuju 



 

Karakteristik Responden 

 Nama  : 

 Kelas  : 

 Jenis Kelamin : 

 

No Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 
Saya selalu hadir di kelas tepat waktu saat 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 
     

2 saya suka mengoleksi buku-buku islami      

3 Saya suka membaca buku-buku islami      

4 Saya tertarik untuk mendalami Islam       

5 Saya berusaha selalu hadir pada pelajaran PAI      

6 
Saya berusaha mendalami islam melalui mata 

pelajaran PAI 
     

7 Saya mudah mengingat materi pelajaran PAI      

8 Saya tidak bisa menulis tulisan Arab      

9 
Saya selalu mengenakan pakaian yang menutup 

aurat 
     

10 
Saya berkeyakinan bahwa guru mengajar sudah 

maksimal 
     

11 
Saya selalu menolak ajakan teman untuk 

membolos sekolah 
     

12 
Bila berjanji kepada orang yang lebih tua, saya 

berusaha menepatinya. 
     

13 
Bila ada orang lain yang menghadapi kesulitan, 

saya berusaha membantu 
     

14 
Setiap manusia bebas memilih agama yang 

akan dianutnya 
     

15 
Membiarkan pemeluk agama lain untuk 

beribadah sesuai dengan keyakinannya 
     

16 Tidak ada paksaan dalam memeluk agama      

17 
Semua agama mengajarkan kebaikan kepada 

pemeluknya 
     



No 
Pernyataan 

 

Alternatif Jawaban 

5 4 3 2 1 

18 
Semua agama membawa pesan perdamaian 

bagi kehidupan manusia 
     

19 Perbedaan adalah rahmat      

20 
Bagimu adalah agamamu dan bagiku adalah 

agamaku 
     

21 Agam selain islam adalah salah      

22 Islam adalah rahmat bagi semesta alam      

23 Pancasila adalah landasan negara Indonesia      

24 
Pancasila menjamin adanya ketertiban dan 

kerukunan hidup bermasyarakat. 
     

25 
Pancasila merupakan jalan tengah di antara 

berbagai suku, golongan, agama dan lain-lain. 
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